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Kejari Bakal Seret Pejabat
Disdikpora Jadi Tersangka

Terkait Dana
BOS SD/SMP se
Kabupaten Tolitoli

TOLITOLI - Kejaksaan Negeri
Tolitoli selangkah lagi bakal me-
nyeret sejumlah pejabat pent-
ing di lingkup Dinas Pendidikan,
Pemuda dan Olahraga
(Disdikpora) Kabupaten Tolitoli,
menjadi tersangka dalam ka-
sus dugaan korupsi dana BOS.
Beberapa kepala SD dan SMP
di Tolitoli secara maraton ma-
sih dipanggil dan diperiksa oleh
tim penyidik kejaksaan hingga
kemarin.

Sumber Radar Sulteng me-
nyebutkan, bahwa ada sekitar
tiga pejabat Disdikpora Tolitoli
serta rekanan Disdikpora yang
bakal diseret menjadi tersangka

+| TuNGGU
GILIRAN

: Tampak
beberapa
Kepsek yang
menunggu di
ruang tamu
kantor Kejari,
| menanti

" | panggilan

.| untuk
menjalani
pemeriksaan
terkait dana
BOS.

YUSLIH ANWAR

dalam kasus ini. Mereka adalah
Kadisdikpora Tolitoli, Abdul
Muluk, mantan Manajer dana
BOS, Ridwan Husen, mantan
Kabid Pendidikan Dasar, Imran
Besik, serta kontraktor pen-
gadaan software Sistem Infomasi
Managemen BOS (Simbos).
“Puluhan kepala sekolah yang
telah dipanggil, termasuk yang
menjani pemeriksaan hari ini
(kemarin,red), bertujuan un-
tuk melengkapi keterangan dan

bukti guna menetapkan semua °

pejabat yang terkait atau penen-
tu kebijakan sehingga terjadi pe-
nyimpangan penggunaan da-
na BOS,” ungkap salah seorang
penyidik yang minta namanya
dirahasiakan.

Bahkan menurut sember
yang juga masuk dalam tim
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